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Tingginya angka kematian ibu karena komplikasi pada kehamilan
dapat dicegah, dideteksi dan diobati saat kunjungan kehamilan
dengan petugas kesehatan terlatih. World Health Organization
(WHO) menetapkan 4 kali kunjungan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal. Cakupan kunjungan kehamilan K4 di Propinsi Jambi pada
Tahun 2018 adalah 89,59%. Nilai cakupan tersebut belum mencapai
target Tahun 2018 yaitu sebesar 95 %.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pendidikan dan
usia ibu hamil terhadap kunjungan kehamilan K4 di Puskesmas
Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode cross
sectional, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
trimester III yang melakukan kunjungan kehamilan dari bulan Juli
s/d November di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019
yaitu sebanyak 108 ibu hamil dan sampel sebanyak 38 orang ibu
hamil, pengumpulan data dengan cara kuesiner.

Hasil penelitian ibu hamil yang tidakmelakukan kunjungankehamilan
K4di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019sebesar 57,9%,
sebagian besar berpendidikan rendah (63.1%) danberusia 20-35 tahun
(71.1%). Sebagian besar ibu hamil berpendidikan rendah tidak
melakukan kunjungan kehamilan K4 (47.4%). Sebagian besar ibu
hamil yang memeriksakan kehamilannya di puskesmas Talang
Bakung Kota Jambi Tahun 2019 adalah ibu hamil yang berusia 20-35
tahun (tidak beresiko) yaitu 39.5%.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Correspondent: The high maternal mortality rate due to complications in pregnancy
Rini Febrianti can be prevented, detected and treated during visits with trained
rinifebriantid08@gmail.com health workers. The World Health Organization (WHO) stipulates

4 wvisits of pegnant women in antenatal care. Coverage of K4
Pregnancy visits in Jambi Province 2018 was 89.59%. the coverage
value has not yet reached the 2018 target Of 95%. This research was

RO conducted to find out the description of educaton and age of
education, age and pregnancy visits at Talang Bakung Health Center in Jambi city in
pregnancy visit K4 2019. This research in descriptive using cross sectional method, the

population in this study were all trimester 111 pregnant women who
carried out pregnancy visits from july to November in the Talang
Bakung Health Center in Jambi City in 2019 with 108 pregnant
womenand a sample of 38 people pregnant women, data collection
by questionnaire. The result of the study showed that progrnat
women don not visit K4 in the Health Center of Talang Bakung
Jambi city in 2019 was 57.9%, with majoritywere low lever
education 63.1%)and agend20-35 years (71.1%). Most pregnant
women who do K4 in low lever education did not visit K4 pregnancy
47.4%. The majority of pregnant women examined K4 at the health
center of Talang Bakung Jambi city in 2019 were women aged 20-35
years (no risk) for 39,5%.
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PENDAHULUAN

Saat ini angka kematian maternal di Indonesia masih tinggi yaitu 303/100.000
kelahiran hidup (SDKI, 2017). Salah satu faktor penting dalam upaya penurunan
angka kematian tersebut yaitu penyediaan pelayanan kesehatan maternal dan
neonatal yang berkualitas dekat dengan masyarakat belum terlaksana dengan baik.
Untuk itu pemerintah mencanangkan Making Pregnancy Safer (MPS), yang pada
dasarnya menekankan pada penyediaan pelayanan kesehatan maternal yang cost-
effective (Saifudin, 2015). Target Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia pada tahun
2017 adalah 102 kematian per 100.000 kelahiran hidup.

Prinsip pokok asuhan kehamilan merupakan dasar kebenaran yang menjadi pokok
dasar berpikir, bertindak dan sebagainya. Sebagai seorang bidan dalam melakukan
asuhan kebidanan harus berdasarkan prinsip sesuai tugas pokok dan fungsinya
agar apa yang dilakukan tidak melanggar kewenangan atau mal praktik. Selain
harus memiliki kompetensi, bidan dalam melaksanakan asuhan harus berpegang
pada Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 Tahun 1992; Keputusan Mentri
Kesehatan Republik indonesia (Kepmenkes RI) 900 tahun 2002 tentang Registrasi
dan Praktek Bidan, pelayanan dilaksanakan sesuai standar pelayanan kebidanan
dan standar profesi bidan (Kusmiyati. 2016:03). Menurut data dan informasi
kesehatan provinsi jambi, cakupan kunjungan ibu hamil K4 di provinsi jambi pada
tahun 2018 adalah sebesar 89,59%. Nilai cakupan tersebut belum mencapai target
tahun 2018 yaitu sebesar 95%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun
2018, bahwa cakupan pelayanan kunjungan kehamilan K4 terendah dari seluruh
puskesmas di Kota Jambi adalah Puskesmas Talang Bakung yaitu 76,8%.
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka peneliti melakukan
penelitian tentang “Gambaran Pendidikan dan Usia Ibu Hamil Terhadap
Kunjungan Kehamilan K4 di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif, dengan pendekatan cross
sectional yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendiskripsikan fenomena mengenai Gambaran Pendidikan dan Usia Ibu Hamil
Terhadap Kunjungan Kehamilan K4 Di Puskesmas Talang Bakung Tahun 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
a. Kelengkapan Kunjungan Kehamilan

Tabel 1. Kelengkapan Kunjungan Kehamilan

No K4 Jumlah %
1 Lengkap 16 421
2 Tidak lengkap 22 57.9
Total 38 100.0

Dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu tidak melakukan kunjungan K4
lengkap yaitu berjumlah 22 orang (57.9%). Dan ibu yang melakukan
kunjungan kehamilan K4 lengkap berjumlah 16 orang (42.1%).

b. Tingkat Pendidikan
Tabel 2. Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah %

1 Tinggi 14 36.9
Rendah 24 63.1
Total 38 100.0

Didapatkan dari 38 orang responden, bependidikan rendah (SMP 16 orang,
SD 8 orang) berjumlah 24 orang (63.1%). Sedangkan 14 orang (36.9%) ibu
hamil berpendidikan tinggi (SLTA 10 orang, PerguruanTinggi 4 orang).

¢. Usia Ibu Hamil
Tabel 3. Usia Ibu Hamil

No Usia Jumlah %

1 20-35 27 71.1
<20 dan >35 11 28.9
Total 38 100.0

Didapatkan dari 38 ibu berusia tidak berisiko (20-35 tahun) yaitu 27 orang
(71.1%). Usia beresiko (<20 tahun dan>35 tahun yaitu) 11 orang (28.9%), di
mana di usia<20 tahun 2 orang dan usia>35 tahun 9 orang.
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d. Distribusi Kelengkapan Kunjungan Kehamilan K4 berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Tabel 4. Kelengkapan Kunjungan Kehamilan K4 berdasarkan Tingkat Pendidikan
K4
No Pendidikan Lengkap Tidak Lengkap Total %
Jumlah % Jumlah %
1 Tinggi 10 26.4 4 10.5 14 36.9
2 Rendah 6 15.7 18 474 24 63.1
Total 16 42.1 22 57.9 36 100

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa ibu hamil yang berpendidikan tinggi
sebagian besar (26.4%) melakukan kunjungan K4 lengkap. Sedangkan ibu
hamil yang berpendidikan rendah sebagian besar tidak melakukan kunjungan
kehamilan K4 (47.4%).

e. Distribusi Kelengkapan Kunjungan Kehamilan K4 berdasarkan Usia Ibu
Tabel 5. Kelengkapan Kunjungan Kehamilan K4 berdasarkan Usia Ibu

K4
No Usia Lengkap Tidak Lengkap Total %
Jumlah % Jumlah %
1 20-35 12 31.6 15 39.5 27 711
2 <20 &>35 4 10.5 7 18.4 11 289
Total 16 421 22 57.9 38 100

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar ibu hamil yang berusia tidak beresiko
(20-35) kunjungan kehamilan K4 nya tidak lengkap (39.5%). Berbeda halnya
pada usia ibu yang beresiko (<20 tahun dan>35 tahun) di mana sebagian besar
ibu tidak melakukan kunjungan K4 lengkap (18.4%).

Pembahasan

Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019 adalah
berpendidikan rendah yaitu 24 orang (yang melakukan K4 lengkap 6 orang, dan
tidak lengkap 18 orang) atau 63.1% dari 38 orang responden, sedangkan yang
berpendidikan tinggi yaitu 14 orang (yang melakukan kunjungan K4 lengkap 10
orang, dan yang tidak lengkap 4 orang) atau 36.9% dari 38 orang responden.

Hasil penelitian Asniati Lia (2018) dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang
berpendidikan tinggi sebagian besar melakukan kunjungan kehamilan K4 lengkap
(26.4%), sedangkan ibu hamil yang berpendidikan rendah sebagian besar tidak
melakukan kunjungan kehamilan K4 (47.4%).

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil yang melakukan
kunjungan kehamilan di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019 adalah
ibu hamil berusia 20-35 tahun yaitu 27 orang (71.1%), sedangkan ibu hamil yang
berusia<20 tahun dan>35 tahun adalah 11 orang (28.9%).

Hasil penelitian tidak ada perbedaan usia beresiko dan tidak beresiko terhadap
kunjungan kehamilan K4. Sebagian besar ibu hamil yang berusia tidak beresiko (20-
35) kunjungan kehamilan K4 nya tidak lengkap (39.5% %). Berbeda hal nya pada
usia ibu yang beresiko (<20 tahun dan >35 tahun) di mana sebagian besar ibu tidak
melakukan kunjungan K4 lengkap (18.4%).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hariyani (2018) di Puskesmas
Talang Banjar Kota Jambi, yaitu ibu hamil yang berpendidikan tinggi sebagian besar
melakukan kunjungan kehamilan K4 lengkap (50%). Tidak ada perbedaan antara
ibu berusia beresiko dan tidak beresiko terhadap kunjungan K4. Yaitu ibu hamil
yang usianya tidak beresiko sebagian besar melakukan kunjungan K4 (63.9%), dan
ibu yang berusia beresiko sebagaian besar melakukan kunjungan kehamilan K4
(20.9%).

Kelemahan penelitian ini adalah karna pengumpulan data di lakukan pada waktu
yang bersamaan, sehingga data tentang kunjungan kehamilan K4 diperoleh dari
data melalui wawancara, sehingga kemungkinan responden lupa.Untuk mengatasi
hal tersebut penulis memvalidasi data dengan melihat buku KIA.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai Gambaran

Pendidikan dan Usia Ibu Hamil Terhadap Kunjungan Kehamilan K4 di Puskesmas

Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2019 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebanyak 22 orang (57.9%) ibu hamil tidak melakukan kunjungan kehamilan K4.

2. Sebagian besar ibu hamil berpendidikan tinggi melakukan kunjungan kehamilan
K4 lengkap yaitu 10 orang (26.4%), sedangkan ibu hamil berpendidikan rendah
sebagian besar tidak melakukan kunjungan kehamilan K4 lengkap yaitu 18
orang orang (47.4%).

3. Sebagian besar ibu hamil yang berusia tidak beresiko (20-35 tahun) tidak
melakukan kunjungan kehamilan K4 yaitu 15 orang (39.5%), dan sebagian besar
ibu hamil berusia beresiko (<20 tahun dan >35 tahun) tidak melakukan
kunjungan kehamilan K4 yaitu 7 orang (18.4%).
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